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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang semakin ketat ditandai dengan perkembangan
zaman yang semakin modern ini tidak lepas dari kecanggihan teknologi informasi
smartphone atau ponsel cerdas. Sudah menjadi informasi umum dan merupakan
alat komunikasi yang sudah menjadi kebutuhan primer bukan lagi kebutuhan
sekunder bagi masyarakat dalam menjalani aktifitas sehari-hari terutama masyakat
perkotaan.

Teknologi smartphone pertama kali diperkenalkan oleh BellSouth yang
bernama Simon, dirancang oleh IBM pada 1992. Di Indonesia, Nokia
Communicator 9000 muncul sebagai pelopor ponsel pintar pada tahun 1996,
dengan bentuk menyerupai komputer tangan yang unik. Produk ini disambut baik
oleh pasar, terutama konsumen menengah keatas. Selanjutnya tahun 2002 muncul
BlackBerry pertama dari Research In Motion (RIM) yang sempat terkenal dan
menguasai pasar di Indonesia, berkat fitur BBM (BlackBerry Messenger).

Beberapa tahun terakhir Samsung mulai menjadi fenomena, produk galaxy series



yang mengusung OS Android mampu menggait pasar mengalahkan pesaing-
pesaingnya di dunia.

Beberapa merek smartphone yang bersaing di Indonesia yaitu, Samsung,
Apple, Nokia, Sony, LG dan pendatang baru yang sudah banyak mengambil hati
para konsumen seperti produk dari cina yaitu Xiaomi, Oppo, Lenovo dan Huawei,
serta produk asli Indonesia seperti Evercoss, Smartfren dan Mito tentunya dengan
keunggulan fitur yang terdapat di masing-masing perangkat.

Smartphone memiliki teknologi tinggi dengan Operating System (OS)
yang banyak dikenal saat ini ialah Android, 10S, RIM Blackbarry dan Windows
Phone dilengkapi berbagai fitur seperti sosial media, layanan internet, pemutar
video, kamera, email, dan alat penyimpan data sebagai penunjang kebutuhan
yang diperlukan oleh konsumen dalam menggunakan alat komunikasi
smartphone.’

Berdasarkan lembaga penelitian International Data Corporation ( IDC )
dalam tabel 1.1 menyatakan bahwa OS yang terdapat di smartphone masih
dikuasai oleh Android dibandingkan yang lain dengan pangsa pasar sebesar
82.8% di tahun 2015. 13.9% pangsa pasar smartphone di kuasai oleh 10S yang
menjadi pesaing terbesar saat ini, yang mengalami peningkatan yang cukup besar
di bandingkan dengan tahun sebelumnya yang mengalami penurun di tahun 2014,
2.6% pangsa pasar smartphone dikuasai oleh Windows Phone, 0.3% di pegang

oleh Blacberry yang pernah menguasai pasar di Indonesia dan 0,4% di pegang

! http://inet.detik.com/read/2012/08/02/135853/1981399/317/3/sejarah-smartphone-dari-masa-ke-
masa
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oleh yang lain. Banyaknya pangsa pasar OS Android hal itu dipengaruhi karena
kemunculan produsen Samsung dan diperkuat oleh produsen smartphone dari
Cina seperti Lenovo, Huawei, Xiaomi, dan ZTE yang menambah persaingan
bisnis komunikasi.®

Tabel I.1

Worldwide Smartphone OS Market Share 2012Q2 — 2015Q2

Period Android i0Os Windows blackBerry | Other
phone

2015Q2 82.8% 13.9% 2.6% 0.3% 0.4%

2014Q2 84.8% 11.6% 2.5% 0.5% 0.7%

2013Q2 79.8% 12.9 3.4% 2.8% 1.2%

2012Q2 69.3% 16.6% 3.1% 4.9% 6.1%

Sumber : http://www.idc.com/prodserv/smartphone-os-market-share.jsp

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin bertambah dan didukung oleh
kehidupan masyarakatnya yang semakin kompleks, mengharuskan perusahaan
bersaing dalam menghasilkan produk yang berkualitas dari pesaing untuk
mendapatkan konsumen sebanyak mungkin.

Semakin banyaknya pilihan smartphone maka semakin membuat
konsumen lebih pintar melihat produk yang diminati untuk digunakan. Saat ini
persaingan smartphone tidak hanya terjadi dalam menghasilkan produk semata,
tetapi lebih ditekankan kepada fitur dan fungsi pruduk itu sendiri. Hal inilah yang
membuat perusahaan harus memiliki strategi yang baik dalam bersaing untuk

menguasai pasar dan menarik konsumen sebanyak mungkin.
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Banyaknya pilihan tersebut membuat persaingan semakin meningkat salah
satunya adalah produk smartpone merek Samsung yang banyak beredar dan sudah
dikenal di kalangan konsumen yang menjadi market leader smartphone saat ini.
Hal itu ditunjukkan oleh hasil survey yang dirilis oleh IDC bahwa sepanjang 2015
penjualan smartphone mencapai 21.4% di seluruh dunia.

Tabel 1.11

Worldwide Smartphone Vendor 2012Q2 — 2015Q2

Period Samsung Apple Huawei Xiaomi Lenovo | Others
2015Q2 | 21.4% 13.9% 8.7% 5.6% 4.7% 45.7%
2014Q2 | 24.8% 11.6% 6.7% 4.6% 8.0% 44.3%
2013Q2 | 31.9% 12.9% 4.3% 1.7% 5.7% 43.6%
2012Q2 | 32.2% 16.6% 4.1% 1.0% 5.9% 40.2%

Sumber: http://www.idc.com/prodserv/smartphone-market-share.jsp

Pada tabel 1.1l dapat terlihat market share Samsung mengalami penurunan
dari tahun 2014 - 2015 dibandingakan merek smartphone lainnya menjadi -
21.4.0% meskipun demikian Samsung masih menjadi pemimpin diantara produk
merek lain. Kemudian Apple mengalami peningkatan penjulalan yang cukup
tinggi menjadi  13.9%, kemudian disusul oleh Huawei yang mengalami
peningkatan market share menjadi 8.7%, kemudian produk asal China yang
mampu memikat banyak konsumen yang mengalami peningkatan menjadi 5.6%.
dan Lenovo yang mengalami penurunan market share sebesar 4.7% dan
selebihnya dikuasai oleh merek lain.

Minat diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang
membentuk suatu persepsi, minat yang muncul dalam melakukan pembelian

menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benak konsumen dan
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menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika konsumen
harus memenuhi kebutuhannya akan mangaktualisasikan apa yang ada dalam
benaknya.

Suatu produk dapat dikatakan telah dikonsumsi oleh konsumen apabila
produk tersebut sudah diputuskan untuk dibeli. Keputusan untuk membeli
diperngaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi oleh konsumen. Pada kebanyakan
orang perilaku pembelian sering kali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya
rangsangan dari luar dirinya, baik berupa rangsangan dari pemasaran maupun
rangsangan dari lingkungan. Rangsangan itu kemudian diproses dalam diri dengan
karakteristik pribadinya, sebelum akhirnya melakukan keputusan pembelian.

Minat beli bukanlah merupakan pembelian di masa sekarang dan belum
tentu juga konsumen akan melakukan tindakan pembelian pada masa yang akan
datang untuk perusahaan®. Untuk meningkatkan minat beli, ukuran yang paling
umum adalah dengan meningkatkan kualitas produk, manamkan citra merek yang
kuat di benak konsumen dengan harga yang terjangkau dikalangan konsumen.

Pada dasarnya konsumen membeli barang untuk memuaskan kebutuhan
atau keinginan. Konsumen membeli barang bukan hanya fisik semata, melainkan
manfaat yang ditimbulkan oleh suatu produk yang di beli. Kualitas produk
merupakan ukuran dalam suatu perusahaan, hal ini dimaksudkan untuk menjaga
agar produk yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga
konsumen tidak akan kehilangan kepercayaan terhadap produk yang bersangkutan

setelah membeli barang tersebut.

* Amalina,”Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan dan Persepsi Harga Terhadap Minat
Beli Konsumen Pada Produk Ponsel Nokia” Jurnal Ekonomi,. Mei.2010. P. 4.



Menurut laporan yang dirilis oleh Techinasia menyatakan bahwa kualitas
produk Samsung tidak begitu baik di kalangan konsumen hal ini dikarenakan
produk Samsung selama bertahun-tahun masih menggunakan material plastik hal
ini tentu menurunkan kepercayaan terhadap produsen Samsung, jelas berbeda
dengan produk premium seperti marek iPhone yang sudah menggunankan full
material logam yang terkesan lebih elegan dan menjadi identitas. Untuk pangsa
pasar mid-end Samsung mulai kalah bersaing dengan produk dari China seperti
Xiaomi, Huawei dan Lenovo yang masih mengedepankan kualitas, tetapi harga
yang cukup terjangkau dengan spesifikasi yang sama bahkan lebih baik, selain itu
produk Samsung mudah ditiru®. Artinya kualitas suatu produk merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan. Produk yang tidak memperhatikan kualitas
produk akan menanggung tidak berminatnya konsumen.®

Citra merek merupakan hal yang sangat penting untuk membedakan
produk dari pesaing. Artinya konsumen cenderung memilih produk yang memiliki
citra merek yang baik dibandingkan dengan yang lain dalam memenuhi
kebutuhannya. Dalam hal ini produk Samsung juga kurang mempunyai citra yang
baik. Menurut techinasia menyatakan produk Samsung mulai kalah bersaing
dengan produsen baru asal China yang sedang naik daun yang mulai
diperhitungkan oleh konsumen yang sudah banyak beredar.’

Persepsi harga juga merupakan salah satu faktor penentu dalam memunculkan

minat beli bagi konsumen, karena konsumen saat ini cenderung memilih harga yang

> https://id.techinasia.com/laporan-keuangan-samsung-q4-2014/

® Santoso dan soesatyo, “pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli nokia lumia
520 di surabaya”, jurnal manajemen, vol.2 no. 2,april 2014,p.569
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ekonomis dan terjangkau serta menguntungkan mereka. Apalagi ditengah-tengah

situasi perekonomian yang kian memburuk mengakibatkan konsumen semakin

selektif dalam mendapatkan produk-produk yang dikehendaki. Menurut techinasia

produk Samsung juga tidak sesuai antara kualitas produk dengan harga yang di

banderol. Produsen Samsung cenderung lebih mahal dibandingkan dengan produk

lain yang mempunyai spesifikasi yang sama.®

Berdasarkan uraian diatas peneltian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisa “pengaruh kualitas produk, citra merek dan persepsi harga terhadap
minat beli smartphone Samsung seri galaxy pada pengunjung ITC Cempaka Mas.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Minat pelanggan terhadap produk Samsung seri galaxy rendah, hal ini
dipengaruhi kualitas produk Samsung yang masih kurang baik, karena produk
Samsung masih menggunakan material yang berbahan plastic di bandingkan
dengan produk lain yang sudah menggunakan material yang leibih baik
seperti logam.

2. Minat beli pelanggan terhadap produk Samsung seri galaxy menurun hal ini
diduga dipengaruhi oleh citra merek Samsung yang mulai kalah bersaing
dengan produk baru yang sejenis namun mempunyai kualitas yang sama.

3. Minat beli pelanggan juga rendah terhadap produk Samsung sery galaxy, hal
ini diduga dipengaruhi oleh harga produk Samsung lebih tinggi dibandingkan

dengan produk lainnya yang mempunyai spesifikasi yang sama.
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C. Pembatasan Malasah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan oleh peneliti, maka
penelitian ini hanya dibatasi pada, variabel kualitas produk, variabel citra merek
dan variabel persepsi harga sebagai variabel independen. Sedangkan variabel
dependen menggunakan minat beli Smartphone merek Samsung. Untuk
pembatasan studi penelitian yang dilakukan adalah pada pengunjung ITC
Cempaka Mas.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli
Smartphone Samsung seri galaxy pada pengunjung ITC Cempaka Mas?
2. Apaakah citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli Smartphone
Samsung seri galaxy pada pengunjung ITC Cempaka Mas?
3. Apakah persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli
Smartphone Samsung seri galaxy pada pengunjung ITC Cempaka Mas?
4. Apakah, kualitas produk, citra merek dan persepsi harga berpengaruh
terhadap minat beli Smartphone Samsung seri galaxy pada pengunjung ITC

Cempaka Mas?



E. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan memiliki kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis, sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan baru tentang kualitas produk, citra
merek dan persepsi harga terhadap minat beli smartphone Samsung seri
galaxy.

2. Kegunaan praktis, dari penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan
sebagai berikut :

a. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi tentang kondisi yang mempengaruhi minat beli
konsumen dan diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam
meningkatkan produknya yang berdampak pada hasil keuntungan
perusahaan.
b. Bagi Konsumen
Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan para konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian smartphone merek Samsung seri galaxy.
c. Bagi Peneliti
Dapat memberikan masukan apa saja yang mempengaruhi minat beli
konsumen sehingga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang

minat beli smartphone merek Samsung seri galaxy.



